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Pertambahan jumlah data harus diikuti dengan sistem pengelolaan data 
yang lebih baik. Hal ini akan berdampak pada pembuatan laporan perus-
ahaan yang semakin kompleks. Tingkat kompleksitas akan bertambah 
dengan pembuatan sistem yang pada umumnya menggunakan general 
purpose language yang memiliki kesulitan jika diterapkan dengan alasan 
memiliki sifat yang umum dan juga membutuhkan suatu keahlian khusus 
dalam pemrograman. Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan sistem yang 
dapat mengelola data laporan yang lebih baik. Oleh karena itu tujuan dari 
penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem aplikasi pembuat 
laporan dengan menggunakan domain specific language sebagai peran-
tara penulisan perintah–perintah dalam pembuatan laporan sesuai dengan 
kebutuhan. Sistem ini akan mempermudah pembuatan laporan dengan 
membaca file konfigurasi yang diberikan sesuai dengan format dan tata 
bahasa yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
metode Black Box Testing dan metode System Usability Scale dengan 
hasil testing yang baik dan sesuai dengan harapan. Dengan demikian sis-
tem aplikasi pembuatan laporan dengan menggunakan domain specific 
language dapat digunakan untuk membuat laporan dengan lebih baik dan 
lebih cepat. 
 
ABSTRACT 
The increase in the amount of data must be followed by a better data man-
agement system. This will have an impact on making increasingly com-
plex company reports. The level of complexity will increase with the cre-
ation of systems that generally use general purpose languages that have 
difficulties if applied on the grounds that they have a general nature and 
also require special skills in programming. To overcome this, a system 
that can better manage report data is needed. Therefore, the purpose of 
this research is to design and build a report-making application system 
using a specific language domain as an intermediary for writing com-
mands in making reports according to needs. This system will make it 
easier to create reports by reading the given configuration files according 
to the predetermined format and grammar. Testing is carried out using the 
Black Box Testing method with good testing results and following expec-
tations. This the report creation application system using a specific lan-
guage domain can be used to make reports better and faster. 

  

I. PENDAHULUAN 
ETIAP bidang usaha pada umumnya membuat laporan dengan tujuan memberikan informasi secara lengkap 
dan juga menjadi media pengawasan terhadap kinerja yang telah dilakukan selama periode tertentu. Laporan 
ini juga dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja suatu usaha mengalami kemunduran atau kemajuan 

contohnya laporan perusahaan. Laporan harus dibuat secara tepat dan akurat agar terhindar dari kesalahan dalam 
pengolahan data dan perhitungan yang dapat berakibat pada perkembang bidang usaha atau perusahaan. Pembuatan 
laporan dapat menerapkan teknologi seiring perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat. Teknologi 
informasi sangat berperan besar dalam perkembangan perusahaan dan kemajuan teknologi informasi 
memungkinkan pengambilan dan pengolahan data dalam jumlah besar dalam waktu singkat dan terus menerus. 

Namun, keputusan dalam pengembangan teknologi informasi sering didasarkan pada kemampuan dan 
kecanggihan perangkat lunak serta tidak melihat kesesuaian dengan kebutuhan organisasi dalam jangka panjang 
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[1]. Oleh karena itu, teknologi yang digunakan harus dievaluasi dan dikembangkan agar fungsionalitas yang 
diberikan sesuai dan menjadi solusi yang tepat guna pada permasalahan tertentu. Penerapan teknologi dalam 
pembuatan laporan pada umumnya dengan membuat sebuah sistem yang dapat membuat laporan secara otomatis 
dan cepat. Namun sebagian besar sistem yang dibuat masih menggunakan general purpose language atau bahasa 
pemrograman umum yang memiliki tujuan dan sifat yang umum sehingga jika diterapkan dalam permasalahan 
spesifik membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih. Penggunaan domain specific language dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Domain specific language menjadi bahasa pemrograman yang sangat ekpresif atau dapat 
memberikan gambaran terhadap suatu masalah di dalam sebuah domain [2]. Domain specific language juga 
memungkinkan peningkatan proses pengembangan aplikasi secara teknis dengan produktivitas yang lebih tinggi 
dan lebih baik dibanding general purpose language [3]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang diambil sebagai acuan dan pertimbangan dilakukannya penelitian ini. Dalam 
penelitian berjudul “Pengembangan Domain Specific Langauge Untuk Aplikasi CRUD Berbasis Web” 
menjelaskan bahwa dengan menggunakan DSL, dapat menentukan fungsionalitas dan secara otomatis 
menghasilkan sebuah kode sumber dan aplikasi CRUD sederhana untuk menyimpan data siswa [4]. Dalam 
penelitian yang berjudul “The Development of Domain Specific Language For Email Sorting” menjelaskan 
bahwa dengan penggunaan DSL dapat meningkatkan produktivitas perangkat lunak dengan mengabstraksi kode 
boilerplate (kode yang sering digunakan berulang–ulang diberbagai tempat) untuk menghasilkan metode kueri 
email yang ramah pengguna [5]. Dalam penelitian yang berjudul “Analisis dan Perancangan Domain Specific 
Language untuk Data Generator pada Relational Database” membahas tentang pembuatan alat generator data 
dengan menggunakan DSL dengan alasan agar proses pembuatan data dummy yang biasanya digunakan dalam 
pembelajaran basis data, pengujian perangkat lunak maupun praktek lainnya akan lebih cepat [6]. 

Menurut penelitian–penelitian yang telah dilangsungkan sebelumnya, diperoleh bahwa penggunaan domain 
specific language dapat membantu dan mempercepat penyelesaian masalah yang spesifik dan juga dapat 
meningkatkan produktivitas perangkat lunak. Peningkatan akan lebih baik lagi dengan penggunaan python flask 
dalam membangun aplikasi yang cepat dan ringan. Flask sendiri adalah kerangka kerja mikro yang ditulis dengan 
bahasa Python. Biasanya digunakan untuk penyusunan aplikasi dengan cepat karena telah menyediakan komponen-
komponen lengkap yang dapat digunakan dalam membangun sebuah web app tanpa harus membuatnya dari awal 
[7]. Sehingga akan dilakukan penelitian untuk merancang dan membangun domain specific language pada 
pembuatan aplikasi reporting dengan menggunakan python flask. Penelitian ini juga bertujuan untuk merancang 
dan membangun domain specific language pada aplikasi reporting sehingga pembuatan laporan akan menjadi lebih 
baik dan lebih cepat dan juga memberikan informasi kepada pembaca mengenai domain specific language dalam 
bentuk sistem aplikasi pembuat laporan. 

II. METODE PENELITIAN 

 
Gambar. 1. Metode Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1 menggambarkan tentang tahapan penelitian yang dilangsungkan. Pada tahap pertama 
yaitu mengidentifikasi permasalahan dalam kasus ini adalah permasalahan sistem aplikasi reporting yang 
umumnya sistem dibuat menggunakan general purpose language atau bahasa pemrograman umum yang memiliki 
tujuan dan sifat yang umum sehingga jika diterapkan dalam permasalahan spesifik membutuhkan waktu dan tenaga 
yang lebih. Sehingga dibutuhkannya sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan tingkat kesu-
litan yang lebih rendah dan lebih baik yaitu dengan menggunakan domain specific language. Domain specific lan-
guage (DSL) merupakan suatu bahasa pemrograman yang didesain untuk menyelesaikan masalah yang spesifik 
dari suatu domain dan mempunyai sintaks yang terbatas. DSL berbeda dengan bahasa pemrograman yang dibuat 
untuk tujuan misalnya CSS (Cascading Style Sheet), HTML (Hypertext Markup Language), dan lainnya. Domain 
specific language juga bersifat reusable dan berguna untuk mempercepat pengaturan suatu perkejaan [4]. 

Setelah melakukan identifikasi masalah, lanjut ke tahap pengumpulan data. Pada tahap ini data yang 
dikumpulkan berasal dari observasi kebutuhan sistem mengenai proses pembuatan sistem aplikasi reporting dan 
juga ringkasan dokumen seperti artikel jurnal, report, buku dan dokumen lainnya yang dijadikan sebagai acuan 
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dalam penelitian. Sumber – sumber yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan Domain Specific 
Language, Flask, Bootstrap dan SQLite. 

Pada tahap perancangan sistem ini yang akan menjadi penentu proses suatu sistem akan berjalan dengan 
melakukan penggambaran, pembuatan ilustrasi dan perencanaan dari beberapa bagian seperti struktur sistem, 
database, user interface dan elemen lain yang dibutuhkan dalam kelengkapan fungsi [7]. Perancangan sistem akan 
dibuat dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language). Unified Modeling Language dibuat sebagai 
penyedia perangkat yang dibutuhkan oleh pengembang perangkat lunak dalam melakukan analisis, perancangan 
dan implementasi sistem berbasis perangkat lunak [8]. Pertama yaitu use case diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan dan juga pemodelan setiap interaksi atau kelakuan dari sistem [9]. 

 

 
Gambar. 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 2 menggambarkan bahwa ada dua jenis pengguna yaitu pengguna sebagai admin maupun 
juga pengguna sebagai end user yang dimana masing – masing mempunyai perbedaan aktivitas pada sistem. Pada 
pengguna admin dapat melakukan CRUD file konfigurasi dan dapat membuat output report berdasarkan 
konfigurasi yang telah dipilih. Pengguna admin juga dapat melihat Log System yang akan berisi riwayat jika terjadi 
masalah atau ada aktivitas pada sistem seperti error, membuat output dan lainnya. Sedangkan untuk pengguna end 
user hanya dapat mengakses output yang sudah dibuat. Selanjunya yaitu activity diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan aktivitas atau alur kerja dari sebuah sistem berdasarkan menu atau fitur yang diberikan [9]. 
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Gambar. 3. Activity Diagram – Login 

Pada Gambar 3 merupakan activity diagram login.  User memasukkan username dan password dan kemudian 
akan divalidasi oleh sistem. Jika username dan password sesuai, maka sistem akan menampilkan halaman utama. 
Apabila validasi gagal, maka akan diarahkan kembali ke input username dan password. 
 

  
Gambar. 4. Activity Diagram – Konfigurasi 

Pada Gambar 4 merupakan activity diagram konfigurasi. Setelah user telah melakukan login dan sistem menam-
pilkan halaman utama, selanjutnya membuat file konfigurasi baru dengan memasukkan nama file baru. Setelah itu 
sistem akan divalidasi nama file tersebut sudah digunakan atau belum. Jika sudah maka akan diarahkan kembali ke 
pembuatan file baru dan memasukkan nama kembali dan jika nama file belum digunakan maka sistem akan mem-
buat dan menyimpan file ke dalam folder user tersebut. Selanjutnya user melakukan perubahan file konfigurasi 
berdasarkan file yang telah dipilih, kemudian user mengubah isi dari konfigurasi dan sistem akan melakukan pen-
gecekan perubahan konfigurasi. Jika valid maka perubahan akan disimpan dan jika tidak maka akan kembali ke 
halaman konfigurasi. Kemudian jika user memilih untuk menghapus file konfigurasi, maka user harus memilih 
terlebih dahulu file yang dingin dihapus dan kemudian sistem akan meminta konfirmasi penghapusan file. Jika 
setuju maka sistem akan menghapus file tersebut dan jika tidak sistem akan mengarahkan kembali ke halaman 
utama. 
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Gambar. 5. Activity Diagram - Output Report 

Pada Gambar 5 merupakan activity diagram membuat output laporan. User telah melakukan login dan sistem 
akan menampilkan halaman konfigurasi. Selanjutnya user akan memillih file konfigurasi yang akan digunakan 
dalam pembuatan laporan dan akan validasi file tersebut oleh sistem. Sistem kemudian akan memisahkan dan 
mengelompokkan setiap perintah berdasarkan masing – masing fungsi. Berdasarkan perintah yang sudah dipisah 
akan dieksekusi untuk menjalankan proses pembuatan laporan mulai dari pengambilan data hingga penulisan out-
put dengan jenis file yang telah ditentukan. Output yang telah jadi akan disimpan ke dalam folder user yang mem-
buat output tersebut. Hasilnya dapat diunduh, dihapus maupun dibuka oleh semua user termasuk end user. 
 

 
Gambar. 6. Activity Diagram - Log System 

Pada Gambar 6 merupakan activity diagram untuk melihat log system. Log sistem ini berisi riwayat aktivitas 
yang terjadi pada sistem mulai dari error, pembuatan konfigurasi hingga ke pembuatan laporan oleh user yang 
sedang login saat itu juga. User dapat memilih riwayat log sesuai dengan yang tersedia pada tampilan. Setelah 
memilih, sistem akan menampilkan riwayat log pada tanggal yang telah dipilih. Tujuan lain dari log sistem ini 
digunakan untuk monitoring kegiatan user selama berada di sistem. Hal ini dapat mencegah pengguna yang akan 
selalu memiliki peluang membuat, memodifikasi, menghilangkan data atau informasi pada sistem secara tidak ber-
tanggung jawab [10]. 

Masuk ke tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan sistem. Sistem dibuat dengan menggunakan Python Flask 
untuk melakukan proses pembacaan konfigurasi hingga pembuatan output. Tampilan berbasis web yang dibangun 
dengan menggunakan HTML, Bootstrap dan Javascript. Bootstrap merupakan framework desain yang biasa 
digunakan pada web dengan fitur tambahan dan dibuat untuk menyederhanakan proses desain situs web dari semua 
tingkatan, mulai dari pemula hingga ke berpengalaman. Dengan bootstrap juga dapat membangun sebuah website 
menjadi lebih responsive tanpa membuatnya dari awal karena telah disediakan oleh bootstrap [11]. Kemudian 
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penggunaan database SQLite untuk menyimpan data user. SQLite adalah basis data yang menerapkan sifat mandiri, 
tanpa konfigurasi, tanpa server dan juga mesin transaksional. SQLite juga merupakan basis data yang salah satunya 
paling banyak digunakan di dunia karena mendukung jenis data seperti teks, bilangan bulat, dan real seperti yanag 
dimiliki di bahasa pemrograman Java [12]. Lanjut ke tahap pengujian yang dimana pada tahap ini, pengujian sistem 
akan menggunakan metode Black Box Testing dan metode SUS (System Usability Scale). Metode Black Box Testing 
yaitu metode yang melakukan pendekatan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi perangkat lunak telah 
berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan [13]. Cara ini juga cukup dengan 
mengamati masukkan dan keluaran dari sistem aplikasi yang dibangun tanpa harus memahami desain kontrol dalam 
aplikasi [7]. Dan metode SUS merupakan pemberian nilai yang sifatnya global terhadap aspek usability seperti 
efektivitas, efisiensi, dan kepuasaan secara subjektif yang dirasakan oleh pengguna [14]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar. 7. Desain Arsitektur Sistem 

Gambar 2 merupakan gambaran mengenai arsitektur sistem yang akan dibuat. Dimulai dari pengguna (user) 
login terlebih dahulu di website yang dijadikan sebagai tampilan sistem yang dibentuk dengan menggunakan 
HTML, Javascript dan Bootstrap. Setelah login pengguna bisa membuat, mengubah, membaca, atau menghapus 
file konfigurasi. Jika pengguna telah memilih file konfigurasi, maka pengguna dapat membuat output dan nantinya 
konfigurasi akan dibaca oleh sistem menggunakan Python (Flask). Dari flask akan membaca dan menjalankan 
setiap perintah yang diberikan di konfigurasi dan akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan output yang berupa 
CSV atau HTML sesuai yang diberikan di konfigurasi. 

Untuk perancangan domain specific language berdasarkan kebutuhan pada pembuatan reporting seperti pengam-
bilan data, pemrosesan data, format data dan juga jenis report yang akan dihasilkan. Proses ini akan diuraikan ke 
dalam perintah – perintah yang ditulis ke dalam sebuah file konfigurasi dan kemudian akan dibaca oleh sistem.  
File konfigurasi merupakan berkas kode yang digunakan untuk melakukan pemilihan berbagai fitur dan pengaturan 
seperti menentukan preferensi, parameter, maupun opsi alternatif lainnya [15]. Para pengembang biasanya 
menggunakan configuration file dalam mengatur parameter dan kondisi awal untuk sistem komputer mereka [16]. 

Kemudian terdapat perintah yang sifatnya mandatory (wajib) dan optional (tidak wajib) tergantung pada kondisi 
konfigurasi yang telah diatur dan kebutuhan pengguna.  

 
TABEL I 

PERANCANGAN GRAMMAR DOMAIN SPECIFIC LANGUAGE 
DB = nama_database                                                                         
SELECT = select column1, column2, column3  
 From table_name 
PARAM_SOURCE = [int]paramName 
OUTPUT = html  
TITLENAME = LAPORAN PEGAWAI PT. TESTING JAYA                                                                                               
USER_ACCESS = user01, user02                                                          
[FORMATTING]                                                                 
 "column1" = color:red;                               
 "column2" = color:green; number:curr; total:true;     

 
Pada Tabel I merupakan format penulisan domain specific language. Perintah – perintah dibuat berdasarkan 

kebutuhan dalam pembuatan laporan seperti DB yang akan berisi nama database yang akan diakses, SELECT 
merupakan select statement yang akan dieksekusi sebagai query database untuk pengambilan data, 
PARAM_SOURCE merupakan parameter yang dibutuhkan pada perintah select, OUTPUT sebagai jenis file 
keluaran laporan berupa HTML atau CSV, TITLENAME akan menjadi judul pada laporan, USER_ACCESS berisi 
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nama pengguna yang bisa mengakses file konfigurasi, FORMATTING sebagai format tabel dan hanya jika dibu-
tuhkan. Untuk perintah yang sifatnya optional yaitu PARAM_SOURCE, USER_ACCESS dan juga FORMATTING.  

Format penulisan domain specific language telah disusun dengan aturan penulisan sebagai berikut: 
1) Letak perintah tidak harus urut sehingga posisi perintah dapat disesuaikan dengan keinginan, contohnya seperti 

select ditulis terlebih dahulu kemudian lanjutkan db dan seterusnya. 
2) Untuk multiline select harus dimulai dengan satu spasi agar sistem dapat mendeteksi bahwa baris selanjutnya 

merupakan lanjutan dari perintah select sebelumnya. Select disini sama dengan select statement yang biasa 
digunakan pada query database umum. 

3) Penulisan param_source harus sesuai format yaitu [tipe_data]nama_param. Nama param harus disesuaikan 
dengan parameter yang dibutuhkan pada select statement untuk menghindari error. 

4) Penulisan user_access diisi dengan username pengguna yang ingin ditambahkan aksesnya ke dalam file kon-
figurasi. 

5) Penulisan formatting harus sesuai dengan aturan penulisan yaitu “nama_kolom” = jenis_format:nilai. Dan jika 
format yang dibutuhkan lebih dari satu dapat dipisah dengan menggunakan simbol titik koma. Untuk format 
yang disediakan yaitu color, number dan total. Color merupakan warna yang ingin digunakan pada kolom 
tersebut dan dapat ditulis dengan menggunakan kata maupun hexadecimal. Number merupakan format data 
numeric yang ditampilkan dan hanya bisa menggunakan format mata uang (currency). Total digunakan jika 
membutuhkan akumulasi total pada kolom tersebut. 
 

TABEL II 
KODE PROGRAM FUNGSI SPLIT_FILE_CONFIG 

Kode Program 
def split_file_config(config_data): 
    result = {} 
    try: 
        for data in config_data: 
            if ' ' == data[0]: 
                try: 
                    update_select = result.get('select') + data  
                    result.update({'select': update_select})  
                except Exception as e: 
                    log(f'Error filehelper.splitConfig, Error menggabungkan select statement : 
({e})') 
            elif '[formatting]' in data.replace(' ', '').strip().lower():  
                result[data.replace(' ', '').strip().lower()] = {} 
            elif '\t' == data[0]:  
                data_split = data.split('=') 
                key = data_split[0].strip().replace('"', '') 
                result['[formatting]'].update({key : {}}) 
 
                format_split = data_split[1].strip().replace(' ', '').split(';')  
                fix_split = list(filter(None, format_split)) 
 
                for format in fix_split: 
                    temp = format.split(':') 
                    result['[formatting]'][key].update({ 
                        temp[0]: temp[1] 
                    })   
            else: 
                data_split = data.split('=')  
                key = data_split[0].strip().lower()  
                result[key] = data_split[1] 
                 
    except Exception as e: 
        log(f'Error filehelper.splitConfig, Terdapat error di file config : ({e})') 
    return result 

Pada Tabel II merupakan fungsi split_file_config yang digunakan untuk memisahkan dan mengelomppokkan 
kode – kode atau perintah yang terdapat di file konfigurasi dengan acuan pemisah yaitu tanda sama dengan (=). 
Pada variabel result merupakan variabel yang digunakan untuk menampung konfigurasi yang telah dipisahkan. 
Pemisahan perintah select dilakukan dengan mengecek apakah index pertama pada data konfigurasi merupakan 
spasi atau bukan. Jika spasi maka baris tersebut merupakan lanjutan dari select sebelumnya dan diubah. Pemisahan 
juga dilakukan pada perintah formatting untuk mengambil nilai dari format yang dituliskan.  
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TABEL III 
KODE PROGRAM PEMBUATAN OUTPUT CSV 

Kode Program  
with xlsxwriter.Workbook(file_name) as workbook: 
            worksheet = workbook.add_worksheet() 
            title_format = workbook.add_format({'valign':'vcenter','align': 'left', 'bold': 
True }) 
            header_table_format = workbook.add_format({'bold': True,'border': 2,'bg_color': 
'#0051de','font_color': 'white'}) 
            table_format = workbook.add_format({'border': 2,'align': 'left'}) 
            worksheet.merge_range(0, 0, 1, len(data_result[0].keys())-1, f'{title_name}', ti-
tle_format) 
            worksheet.merge_range(2, 0, 4, len(data_result[0].keys())-1, f'{format_date_re-
port}', title_format) 
            row = 5 
            for column_index, column_name in enumerate(data_result[0].keys()): 
                worksheet.write(row, column_index, column_name.upper(), header_table_format) 
            row = 6 
            sum_total = dict() 
            number_format = list() 
            for row_data in data_result: 
                for column_index,(column_name, column_value) in enumerate(row_data.items()): 
                    type_format = output_format.get(column_name, {}) if output_format else {} 
                    temp_data = temp_format = None 
                    if type_format: 
                        if type_format.get('number', '') == 'curr': 
                            temp_data = locale.currency(column_value, grouping=True) 
                            number_format.append(column_name) 
                        if type_format.get('color', ''): 
                            temp_format = workbook.add_format({'font_color': type_for-
mat.get('color', 'black'), 'border': 2,'align': 'left'}) 
                        if type_format.get('total', 'false') == 'true': 
                            sum_total[column_name] = sum_total.get(column_name, 0) + col-
umn_value 
                    worksheet.write(row, column_index, temp_data if temp_data else col-
umn_value, temp_format if temp_format else table_format) 
                row += 1 
            row = 5 
            last_column = worksheet.dim_colmax + 2 
            for sum_name, sum_value in sum_total.items():             
                worksheet.write(row, last_column, sum_name, header_table_format) 
                if sum_name in number_format: 
                    worksheet.write(row, last_column+1, locale.currency(sum_value, group-
ing=True), table_format) 
                else: 
                    worksheet.write(row, last_column+1, sum_value, table_format) 
                row += 1 
            worksheet.autofit() 

 
Pada Tabel III merupakan kode program yang digunakan untuk membaca dictionary hasil pengelompokkan 

perintah file konfigurasi dan juga membuat output laporan dengan tipe file CSV. Variabel title_format, header_ta-
ble_format dan table_format merupakan format default dari tabel yang akan dibuat. Pada merge_range pertama 
dan kedua digunakan untuk mencetak judul dan tanggal pada output. Kemudian pada perulangan for pertama 
digunakan untuk mencetak header tabel yang berisi nama kolom. Pada perulangan for kedua digunakan untuk 
mencetak data utama pada tabel. Di dalam perulangan kedua terdapat pembacaan format jika terdapat format yang 
dituliskan pada konfigurasi. Dan pada perulangan for terakhir digunakan untuk mencetak informasi tambahan sep-
erti total nilai pada kolom yang telah ditentukan. 
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TABEL IV 
KODE PROGRAM PEMBUATAN OUTPUT HTML 

Kode Program 
with open(file_name, "w") as file: 
            html_container = f'<h2 style="padding: 10px; margin:0;"><b>{ti-
tle_name}</b></h2>\n' 
            html_container += f'<h3 style="margin:0;padding: 10px;"><b>{format_date_re-
port}</b></h3>\n' 
            html_container += '<table><tr><td> table-1 </td><td valign="top"> table-2 
</td></tr></table>' 
            html_container += '<style>*{font-family:"Calibri"}</style>' 
 
            first_table = '<table border="1">' 
            first_table += '<tr>' 
            for column_name in data_result[0].keys(): 
                first_table += f'<th style="background-color:#0051de; color:white;">{col-
umn_name.upper()}</th>' 
            first_table += '</tr>' 
 
            sum_total = dict() 
            number_format = list() 
            for row_data in data_result: 
                first_table += '<tr>' 
                for column_name, column_value in row_data.items(): 
                    type_format = output_format.get(column_name, {}) if output_format else {} 
                    temp_data = temp_format = None 
                    if type_format: 
                        if type_format.get('number', '') == 'curr': 
                            temp_data = locale.currency(column_value, grouping=True) 
                            number_format.append(column_name) 
                        if type_format.get('color', ''): 
                            color = type_format.get('color', 'black') 
                            temp_format = f'color: {color}' 
                        if type_format.get('total', 'false') == 'true': 
                            sum_total[column_name] = sum_total.get(column_name, 0) + col-
umn_value 
                    first_table += f'<td style="{temp_format if temp_format else 
""}">{temp_data if temp_data else column_value}</td>' 
                first_table += '</tr>' 
            first_table += '</table>' 
 
            second_table = '<table border="1">' 
            for sum_name, sum_value in sum_total.items(): 
                second_table += '<tr>' 
                if sum_name in number_format: 
                    second_table += f'<td style="background-color:#0051de; 
color:white;"><b>{sum_name.upper()}</b></td>' 
                    second_table += f'<td>{locale.currency(sum_value, grouping=True)}</td>' 
                second_table += '</tr>' 
            second_table += '</table>' 
            html_container = html_container.replace('table-1', first_table) 
            html_container = html_container.replace('table-2', second_table) 
            file.write(html_container) 
 

Pada Tabel IV memiliki kegunaan yang sama dengan Tabel III yaitu digunakan untuk membuat output laporan 
namun dengan tipe file yang berbeda yaitu HTML.  

 

 
Gambar. 8. Tampilan Profile 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan profile dan menjadi halam utama setelah login dilakukan oleh user. 
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Gambar. 9. Tampilan Konfigurasi 

Pada Gambar 9 merupakan tampilan halaman konfigurasi. Halaman ini adalah tempat user membuat file konfig-
urasi, membaca, menghapus, mengubah isi konfigurasi dan juga membuat file output report berdasarkan konfigur-
asi yang sedang dibuka. Parameter yang dibutuhkan juga dikirim melalui halaman ini yaitu di bagian input field 
parameter. 
 

 
Gambar. 10. Tampilan Output 

Pada Gambar 10 merupakan tampilan output yang memberikan list dari semua laporan yang telah dibuat dari 
konfigurasi. File output bisa diunduh, dihapus dan juga dibuka. File output yang bisa dibuka secara langsung hanya 
file HTML. Setiap user dapat menghapus output yang telah dibuat. 
 

 
Gambar. 11. Tampilan Log Konfigurasi / Sistem 

Pada Gambar 11 merupakan tampilan Log konfigurasi atau sistem. Log ini berisi informasi error maupun aktivi-
tas yang dilakukan oleh user seperti membuat file konfigurasi baru hingga ke proses pembuatan output laporan. 
Log yang ditampilkan hanya mulai dari 20 hari sebelum tanggal hari ini. 
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TABEL V 
CONTOH KONFIGURASI REPORTING 

 
DB = db_pegawai                                        
SELECT = select * from pendapatan order by create_at  
 limit :paramLimit                                       
OUTPUT = html   
USER_ACCESS = yanti10, hartono10          
PARAM_SOURCE = [int]paramLimit                                      
TITLENAME = LAPORAN PENDAPATAN PT. SUMARINDA JAYA                           
[FORMATTING]                   
 "pengeluaran" = number:curr; color:red; total:true;                   
 "pendapatan_bersih" = color:green; number:curr; total:true;               
 "pendapatan_kotor" = number:curr; total:true;                  
 

 
Pada Tabel II merupakan contoh penulisan konfigurasi yang digunakan dalam membuat file report nantinya. Dan 

hasil dari konfigurasi ini dapat dilihat pada Gambar 12 dan Gambar 13 
 

 
Gambar. 12. Hasil Output Report HTML 

 
Gambar. 13. Hasil Output Report CSV 

Pada Gambar 12 dan Gambar 13 merupakan hasil output report yang dibuat dengan konfigurasi. Pada Gambar 
12 maupun Gambar 13 juga menunjukkan perbedaan hasil jika menggunakan formatting dan tidak. Terlihat perbe-
daan pada kolom yang diberikan format, ada yang berwarna merah dan hijau dan juga setiap kolom ditampilkan 
sebagai mata uang. Pemberian total juga ditambahkan untuk setiap kolom yang dituliskan. Dengan demikian pem-
buatan dan pemberian format pada laporan akan lebih baik dan lebih cepat karena pengambilan data, pemberian 
format dan juga penghitungan total pada kolom yang dipilih tidak dilakukan secara manual namun secara otomatis 
oleh sistem. 
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TABEL VI  
TABEL PENGUJIAN BLACK BOX 

No Langkah Percobaan Hasil Pengujian Yang Diharapkan Keputusan 
Akhir 

1 User mengisi username dan password Login berhasil dan masuk ke halaman utama 
 Berhasil 

2 User membuat file konfigurasi baru File konfigurasi berhasil dibuat dan akan disimpan ke dalam folder 
user tersebut dengan nama file yang berbeda dengan file lainnya. 
 

Berhasil 

3 User membuka file konfigurasi yang dipilih File konfigurasi yang dipilih akan dibuka dan ditampilkan datanya 
pada website 
 

Berhasil 

4 User mengubah isi file konfigurasi yang dipilih  File konfigurasi yang dipilih dan diubah isinya akan disimpan jika 
valid dan isi terbaru akan ditampilkan pada website 
 

Berhasil 

5 User mengubah isi file konfigurasi dengan menam-
bahkan user access 

File konfigurasi yang diubah akan bisa diakses oleh user yang te-
lah dituliskan pada user access tersebut 
 

Berhasil 

6 User menghapus file konfigurasi yang dipilih File konfigurasi yang dipilih akan dihapus dari folder user tersebut Berhasil 
7 User membuat output laporan dengan tanpa 

perintah yang sifatnya optional 
Berhasil membuat output laporan dengan file konfigurasi yang te-
lah dipilih dan file output disimpan ke folder output user tersebut 
 

Berhasil 

8 User membuat output laporan dengan penambahan 
perintah formatting 

Berhasil membuat output laporan dengan format yang telah diberi-
kan dari file konfigurasi yang telah dipilih dan file output disimpan 
ke folder output user tersebut 
 

Berhasil 

9 User mengunduh output laporan File laporan akan langsung diunduh. 
 Berhasil 

10 User menghapus output laporan File laporan akan dihapus dari folder user yang telah membuat out-
put tersebut 
 

Berhasil 

11 User memilih dan membuka Log sistem Muncul Log sistem berdasarkan Log yang telah dipilih. Berhasil 
 

 
Tabel III merupakan hasil pengujian sistem dengan 11 langkah pengujian yang dilakukan oleh pihak pengembang 

sebagai pengguna. Dan berdasarkan hasil 11 langkah tersebut dapat berjalan sukses dan sesuai dengan harapan. 
Dan tahap selanjutnya yaitu pengujian dengan metode System Usability Scale. Pada tabel VII merupakan beberapa 
pertanyaan yang akan digunakan pada penelitian ini. 

 
TABEL VII 

PERTANYAAN METODE SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) 

No Pertanyaan 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 

3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 

4 Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini 

5 Saya merasa fitur – fitur sistem ini berjalan dengan semestinya 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini) 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat 

8 Saya merasa sistem ini mebingungkan 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini 

 
Terdapat tiga buah sudut pandang pada metode System Usability Scale yaitu acceptability, grade, adjactive rat-

ing. Sudut pandang acceptability dengan tiga tingkatan yaitu not acceptable, marginal (low and high), dan accepta-
ble. Kemudian pada grade memiliki lima tingkatan A, B, C, D, dan F. Lanjut yang terakhir yaitu adjective rating 
memiliki banyak tingkatan meliputi worst imaginable, poor, ok, good, excellent, dan best imaginable [17]. Untuk 
interpretasi nilai system usability scale dapat dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar. 14. Interpretasi Nilai System Usability Scale [17] 

 
TABEL VIII 

RATA - RATA HASIL SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) 

Responden Usia Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah 
Nilai 

(Jumlah x 
2,5 

R1 21 Tahun 5 2 4 3 5 2 4 2 4 3 34 85 
R2 21 Tahun 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75 
R3 22 Tahun 4 2 4 3 5 2 2 1 2 5 30 75 
R4 21 Tahun 3 2 3 4 4 3 2 5 4 5 35 87,5 
R5 22 Tahun 5 1 5 1 5 2 4 1 5 1 30 75 
R6 22 Tahun 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 36 90 
R7 22 Tahun 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 33 82,5 
R8 21 Tahun 4 2 4 3 4 2 4 2 2 4 31 77,5 
R9 22 Tahun 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75 
R10 21 Tahun 5 2 4 3 5 2 4 2 4 3 34 85 

  Rata - Rata 80,75 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar kepada beberapa responden yaitu pihak pengembang lainnya 
sebagai pengguna dan dapat dianalisis maupun dilakukan perhitungan terhadap jawaban yang telah diterima ber-
dasarkan ketentuan SUS. Skor yang dihasilkan yaitu sebesar 80,75 sehingga masuk ke kategori good dengan grade 
B dan artinya aplikasi dapat digunakan dengan sangat baik dan layak. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada penelitian ini yaitu Perancangan Domain Specific Language Pada Pembuatan Aplikasi Framework Report-

ing Dengan Menggunakan Python Flask. Berdasarkan hasil dan pembahasan diambil kesimpulan bahwa domain 
specific language dapat membantu dan mempercepat maupun meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pem-
buatan laporan karena proses pembuatan mulai dari pengambilan data, pemberian format hingga ke perhitungan 
yang biasanya dilakukan manual menjadi otomatis dilakukan oleh sistem dengan membaca konfigurasi yang telah 
diberikan. 

Pada pembuatan sistem aplikasi masih memiliki banyak kekurangan yaitu user interface masih kurang respon-
sive sehingga ketika dibuka di smartphone, tampilan akan rusak dan tidak teratur membuat sistem sulit untuk 
digunakan. Pada pengembangan selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan responsive pada 
aplikasi. 
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